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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang 
berpengaruh dalam menentukan sifat fisik dan stabilitas fisik krim serta 
menentukan area optimum pada proses pencampuran yang menghasilkan krim 
dengan sifat fisik dan stabilitas yang baik. 

Penelitian ini merupakan rancangan kuasi-eksperimental dengan metode 
desain faktorial dua faktor yaitu kecepatan putar dan lama pencampuran dan dua 
level yaitu level rendah dan level tinggi. Pengujian terhadap sifat fisik meliputi 
daya sebar, ukuran droplet, dan viskositas, serta stabilitas yang meliputi persen 
pemisahan, pergeseran ukuran droplet, dan pergeseran viskositas setelah 
penyimpanan selama satu bulan. Data dianalisis secara statistik menggunakan 
Yate’s treatment dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi polifenol teh hijau 
12,1882 mg% memberikan nilai SPF sebesar 14,74 yang dapat diterima sebagai 
sunscreen. Proses pencampuran (kecepatan putar dan lama pencampuran) tidak 
berpengaruh dalam menentukan sifat fisik maupun stabilitas krim sunscreen. 
Superimposed contour plot menunjukkan area optimum dari daya sebar, 
viskositas, dan pergeseran viskositas yang diperkirakan sebagai proses 
pencampuran krim sunscreen yang optimum pada level kecepatan putar dan lama 
pencampuran yang diteliti. 
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ABSTRACT 

This research were to detemine the dominant factor that influential in 
determine the physical properties and physical stabilities of cream and to 
determine the optimum mixing process area which has good physical properties 
and stabilities of cream. 

This study was quasi-experimental research with two factors which are 
mixing rate and mixing duration and two levels which are high level and low level 
factorial design. The testing toward physical properties include spreadability, 
globule size, and viscosity, and stabilities include degree of coalescence, globule 
size shift, and viscosity shift over one month storage. The data were analyzed 
statistically using Yate’s treatment with 95% level of confidence. 

The result showed that green tea polyphenols 12,1882 mg% had SPF 
value 14,74 that can be accepted as sunscreen. Mixing process (mixing duration 
and mixing rate) did not influential on determining either physical properties or 
stabilities of sunscreen cream. The superimposed contour plot showed the 
optimum area of spreadability, viscosity, and viscosity shift that was estimated as 
optimum mixing process of sunscreen cream on the mixing rate and mixing 
duration level studied. 

 
Keywords :  mixing process, sunscreen cream, green tea (Camellia sinensis L.), 

factorial design 


	HALAMAN SAMPUL
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN PUBLIKASI
	PRAKATA
	PERNYATAAN KEASLIAN KARYA
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENGANTAR
	A. LATAR BELAKANG
	B. PERUMUSAN MASALAH
	C. KEASLIAN PENELITIAN
	D. MANFAAT PENELITIAN
	E. TUJUAN PENELITIAN

	BAB II PENELAAHAN PUSTAKA
	A. TEH
	B. POLIFENOL TEH
	C. EKSTRAK KERING
	D. KRIM
	E. EMULGATOR
	F. SUNSCREEN
	G. SUN PROTECTION FAKTOR (SPF)
	H. SPEKTROFOTOMETRI ULTRAVIOLET DAN SINAR TAMPAK
	I. MIXER
	J. PENCAMPURAN
	K. UJI SIFAT FISIK
	L. UJI STABILITAS
	M. MIKROMERITIK
	N. METODE DESAIN FAKTORIAL
	O. LANDASAN TEORI
	P. HIPOTESIS

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. JENIS RANCANGAN PENELITIAN
	B. VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL
	C. BAHAN DAN ALAT PENELITIAN
	D. TATA CARA PENELITIAN
	E. ANALISIS DATA DAN OPTIMASI

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. EKSTRAK TEH HIJAU
	B. PENETAPAN KADAR POLIFENOL
	C. PENETAPAN NILAI SPF IN VITRO
	D. FORMULASI KRIM
	E. PENGUJIAN TIPE KRIM
	F. UJI SIFAT FISIK DAN STABILITAS
	G. OPTIMASI PROSES PENCAMPURAN

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	HALAMAN LAMPIRAN
	BIOGRAFI PENULIS

